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PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PENAMPILAN SEXY
DANCE DI KOTA YOGYAKARTA

Oleh :
Amelia Putri Permatasari
1911816011
RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap
penampilan sexy dance di Kota Yogyakarta serta mengkaji bentuk tindakan sosial
yang muncul berdasarkan teori tindakan sosial Max Weber. Fenomena sexy dance
sebagai bagian dari hiburan modern menimbulkan beragam respons masyarakat,
mulai dari penerimaan sebagai bentuk ekspresi seni dan hiburan hingga penolakan
karena dianggap bertentangan dengan norma sosial, budaya, dan moral yang
berlaku. Permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana masyarakat
memaknai penampilan sexy dance.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. pelaku hiburan malam, serta pengunjung tempat hiburan di Kota
Yogyakarta. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Teori tindakan sosial Max Weber digunakan untuk memahami motif
tindakan individu dalam merespon fenomena sexy dance. Weber membagi tindakan
sosial ke dalam empat tipe, yaitu tindakan rasional instrumental, tindakan rasional
berorientasi nilai, tindakan afektif, dan tindakan tradisional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap
penampilan sexy dance terbagi menjadi dua kelompok utama. Pada kelompok
pertama memandang sexy dance sebagai hiburan modern yang memiliki nilai
ekonomi dan menjadi bagian dari perkembangan industri hiburan. Persepsi ini
didominasi oleh tindakan rasional instrumental karena  masyarakat
mempertimbangkan aspek keuntungan ekonomi dan kebutuhan hiburan. Kelompok
kedua memandang sexy dance sebagai bentuk pertunjukan yang tidak sesuai dengan
norma budaya dan agama masyarakat Yogyakarta. Persepsi ini dipengaruhi oleh
tindakan rasional berorientasi nilai dan tindakan tradisional yang berlandaskan nilai
moral dan budaya. Selain itu, tindakan afektif juga muncul melalui respons
emosional masyarakat berupa rasa tidak nyaman dan Kketertarikan terhadap
penampilan tersebut.

Kata Kunci: persepsi, masyarakat, hiburan, tindakan, budaya.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kehidupan masyarakat, seni tari dianggap sebagai salah satu wujud
ekspresi budaya yang memiliki nilai penting. Tari tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi sebagai media komunikasi, penyampaian nilai, identitas budaya, dan
refleksi dinamika sosial yang berkembang.* Dalam konteks kebudayaan indonesia,
seni tari memiliki beberapa jenis mulai dari tari tradisional yang makna simbolik
hingga tari kontemporer yang lebih bebas dalam eksplorasi gerak dan ekspresi.
Keberadaan seni tari tidak dapat dipisahkan dari masyarakat pendukungnya, karena
tari berkembang dan dimaknai dalam lingkungan sosial tertentu.

Di indonesia, khususnya di kota Yogyakarta sebagai kota budaya, seni tari
berlangsung dengan sangat pesat, baik dalam bentuk tradisional maupun
kontemporer.? Yogyakarta dikenal sebagai pusat kebudayaan Jawa yang masih
memegang teguh nilai-nilai estetika, etika, serta norma sosial yang di wariskan
secara turun-temurun.® Keberadaan institusi pendidikan seni, komunitas seniman,
serta berbagai event budaya turut memperkuat posisi kota Yogyakarta sebagai
ruang kreatif bagi perkembangan seni tari. Namun demikian, perkembangan
tersebut tidak dapat dilepaskan dari pengaruh globalisasi yang membawa berbagai

perubahan dalam cara pandang dan praktik kesenian.

1 R.M. Soedarsono,2002 Seni Pertunjukan Indonesia di era Globalisas. Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, p. 15.

2 Jazuli,2008 Pendidikan Seni Tari Semarang: UNNES Press, p. 23.

3 Koentjaraningrat,2009 Pengantar Ilmu Antropologi Jakarta: Rineka Cipta, p. 146.



Seiring dengan perkembangan zaman dan globalisasi bentuk-bentuk seni
pertunjukan mengalami perubahan yang signifikan. Budaya global yang masuk
melalui media massa dan teknologi digital telah mempengaruhi gaya hidup serta
prefensi masyarakat terhadap seni. Budaya populer menghadirkan bentuk-bentuk
ekspresi baru yang cenderung lebih bebas, ekspresif, dan terkadang
mengedepankan unsur sensualitas.* Hal ini terlihat dalam munculnya berbagai gaya
tari modern yang tidak lagi sepenuhnya terlihat pada pakem tari tradisional.

Salah satu fenomena yang berkembang adalah penampilan sexy dance, yaitu
jenis tarian yang menonjolkan gerakan tubuh yang dianggap sensual atau erotis,
baik melalui koreografi, kostum maupun ekspresi penari.> Penampilan ini seringkali
dipentaskan dalam konteks hiburan seperti club malam, kafe, acara musik, maupun
konten digital di media sosial. Dalam beberapa kasus, sexy dance juga digunakan
sebagai daya tarik komersial yang bertujuan untuk menarik perhatian audiens.

Kehadiran sexy dance diberbagai ruang publik, termasuk di kota Yogyakarta,
memunculkan beragam tanggapan dari masyarakat dan penikmatnya. Sebagian
masyarakat melihat fenomena ini sebagai bagian dari kebabasan berekspresi dalam
seni yang tidak dapat dibatasi secara kaku.® Mereka beranggapan bahwa seni
bersifat dinamis dan selalu berkembang seiring berkembangnya zaman, sehingga
kehadiran bentuk-bentuk hiburan baru seperti sexy dance merupakan hal yang

wajar. Namun demikian, tidak sedikit pula masyarakat yang memandang sexy

4 Chris Barker, 2004. Cultural Studies: Teori dan Praktik Yogyakarta: Kreasi Wacana, p.
112.
5 Yasraf Amir Piliang, 2003 Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies atas Matinya Makna
Yogyakarta: Jalasutra, p. 56.
® Chris Barker, 2004 Cultural Studies: Teori dan Praktik Yogyakarta: Kreasi Wacana, p.
120.
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dance sebagai bentuk penyimpangan dalam norma kesopanan dan nilai budaya
lokal.” Dalam perspektif ini, unsur sensualitas yang ditampilkan dianggap
bertentangan dengan nilai moral, etika, dan norma sosial yang dihormati dan
dijunjung tinggi oleh masyarakat kota Yogyakarta. perbedaan pandangan ini
menunjukan adanya perbedaan antara nilai tradisional dan modern dalam
masyarakat.

Persepsi masyarakat terhadap suatu fenomena seni tidak berbentuk secara
sederhana melainkan dipengaruhi oleh beragam faktor yang kompleks. Seperti latar
belakang budaya, tingkat pendidikan, serta lingkungan sosial, paparan terhadap
yang berbeda terhadap fenomena yang sama, tergantung pada nilai dan pengalaman

yang dimilikinya.

Dalam konteks kota Yogyakarta yang dikenal sebagai kota dengan identitas
budaya yang kuat dan religius, kehadiran sexy dance menjadi isu yang menarik
untuk dikaji lebih lanjut. Yang dipengaruhi oleh adanya potensi benturan antara
nilai tradisional yang menekankan kesopanan dan harmoni dengan budaya modern
yang lebih terbuka terhadap ekspresi tubuh.® Fenomena ini mencerminkan adanya
perubahan sosial yang berlangsung dalam masyarakat khususnya dalam hal
penerimaan terhadap bentuk-bentuk ekspresi seni yang baru. Selain itu,
perkembangan teknologi informasi dan media sosial turut mempercepat penyebaran
fenomena sexy dance. Platform digital seperti Instagram, TikTok, dan Youtube

memungkinkan pertunjukan tari untuk diakses dengan mudah oleh berbagai

" Alo Liliweri, 2005. Prasangka dan Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat
Multikultur Yogyakarta: LKiS, p. 89.
8 Jalaluddin Rakhmat, 2005. Psikologi Komunikasi Bandung: Remaja Rosdakarya, p. 51.
3



kalangan masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa meningkatnya eksposur
masyarakat terhadap berbagai bentuk tari, termasuk yang mengandung unsur
sensualitas. Dampaknya, masyarakat tidak hanya berperan menjadi penonton, tetapi
juga dapat berfungsi sebagai penilai, penyebar, bahkan pelaku dari fenomena
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap penampilan sexy dance di

Kota Yogyakarta, serta berbagai yang mempengaruhi persepsi tersebut.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian seni, khususnya dalam memahami hubungan antara seni dan
masyarakat, serta menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku seni dan pemangku

kebijakan dalam menyikapi perkembangan seni pertunjukan di era globalisasi.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan rumusan masalah yang
diajukan adalah sebagai berikut: Bagaimana persepsi masyarakat Yogyakarta
terhadap kehadiran sexy dance?

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengetahui persepsi masyarakat Yogyakarta terhadap kehadiran
penampilan sexy dance.
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat

Yogyakarta terhadap penampilan sexy dance, baik dari segi latar belakang

sosial, budaya, maupun pemahaman terhadap seni tari.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat teoritis dan praktis yang ingin dicapai dari dilakukannya

penelitian ini oleh penulis adalah sebagai berikut:

Manfaat Teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap
pengembangan kajian seni tari, khususnya dalam memahami relasi
antara seni pertunjukan dan budaya populer.

b. Dapat menjadi refrensi akademik dalam pengkajian fenomena tari
populer yang berkembang di tengah masyarakat, terutama yang
berkaitan dengan presepsi dan tanggapan sosial terhadap pertunjukan

tari.



Manfaat Praktis

a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan
dan pertimbangan bagi mahasiswa, peneliti, dan praktisi seni tari dalam
memahami praktik sexy dance secara objektif dan kritis.

b. Bagi pelaku seni dan penari, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan refleksi dalam menyikapi posisi tubuh dan gerak dalam
pertunjukan tari, khususnya yang berada dalam ranah hiburan populer.

c. Bagi masyarakat umum, diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih luas mengenai keberagaman bentuk seni tari serta
mendorong sikap yang lebih kritis dan bijak dalam menanggapi

fenomena seni pertunjukan diruang publik.

E. Tinjauan Pustaka

Margery J. Turner, 1971, New Dance: Approaches To Nonliteral Choreography
(University of Pittaburgh, 1971, di terjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi, Manthili
Yogyakarta 1996). Buku ini menjelaskan bahwa modern dance memiliki gerak
yang radikal dari prinsip-prinsip pokok tradisional, menggambarkan tarian baru,
menggambarkan tarian baru, mengembangkan teknologi dalam ruang, elektronik
dan peralatan umum. Dalam koreografinya tari modern lebih mengarah ke
koreografi non literal dance, yang berarti movement dan motion (movement adalah

kenyataan gerak ilusi dan residu yang dihasilkan oleh jenis produk gerak fisik atau



movement).® Uraian serta penjelasan mengenai modern dance yang telah dijelaskan
dalam buku ini memberikan banyak gambaran apa yang ada di dalam modern
dance, yang kemduian akan membantu dalam penelitian mengenai sexy dance yang
secara umum dilihat secara visual gerakan tari sexy dance di kategorikan sebagai

modern dance.

Dominic Striani, Popular Culture; Pengantar Menuju Teori Budaya populer,
(Yogyakarta; PT. Bentang Pustaka, 2004). Budaya Massa adalah suatu
kebudayaan.® Budaya massa adalah budaya yang cenderung kurang memberikan
tantangan dan rangsangan intelektual, serta lebih mengarah pada pengembaraan
fantasi tanpa beban dan bentuk pelarian. Budaya ini mengabaikan upaya berpikir
kritis, karena lebih menekankan pada penciptaan respons emosional. Dengan
demikian, khalayak tidak diajak untuk menggunakan pikiran secara akitif,
melainkan diarahkan pada respons yang telah dibentuk oleh media atau produsen
budaya itu sendiri. Dalam pengertian, budaya massa mulai mendefinisikan realitas
sosisal untuk khalayak ramai. Oleh karena itu, Terdapat kecenderungan bahwa
budaya massa menyederhanakan realitas dunia nyata serta mengabaikan berbagai
persoalan yang ada. Jika pun masalah-masalah tersebut diangkat, biasanya
diperlakukan secara dangkal dengan menghadirkan solusi yang sederhana dan
kurang tepat. Budaya massa juga mendorong komersialisme serta mengutamakan

konsumerisme. Hal ini sejalan dengan orientasinya terhadap keuntungan pasar,

® Margery J. Turner, 1996 New Dance: Approaches to Nonliteral Choreography
(Pittsburgh: University of Pittsburgh, 1971), terj. Y. Sumandiyo Hadi Yogyakarta: Manthili, 1996.
p. 12
10 Striani, Dominic, 2004 Popular Culture, Pengantar Menuju Teori Budaya Populer.
Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka.
7



sekaligus mengabaikan tantangan intelektual. Akibatnya, budaya ini cenderung
membungkam suara-suara yang berlawanan karena melemahkan semangat kritis

dan membuat masyarakat bersikap pasif.

Kuntowijaya, Budaya dan Masyarakat, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1987),
buku ini berisi tentang pengkajian perubahan budaya. Buku ini tidak berusaha
mengangkat masalah kebudayaan secara teoritis tetapi menitikberatkan kepada
identifikasi masalah yang menuntut pengambilan keputusan, perencanaan, dan
pengembangan akan nampak bahwa kebudayaan bukan saja gejala etis, estetis, atau
simbolis, tetapi juga gejala sosial. Buku ini berhubungan dengan perkembangan
masyarakat sekarang ini, yang lebih menyukai sesuatu berbau modern yang

mengacu pada kebudayaan barat.

Penelitian berjudul “Eksistensi Yani sebagai Koreografer Sexy Dance” yang
mengkaji perkembangan sexy dance dalam dunia hiburan modern. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa sexy dance merupakan salah satu bentuk
perkembangan seni tari modern yang menekankan pada eksplorasi estetika tubuh
sebagai daya tarik utama dalam industri hiburan. Dalam konteks ini, tubuh tidak
hanya berfungsi sebagai media ekspresi artistik, tetapi juga sebagai komoditas yang
memiliki nilai jual dalam industri kreatif. Selain itu, penelitian tersebut juga
menyoroti peran koreografer dalam membentuk identitas, gaya, serta popularitas
sexy dance, sehingga mampu menarik perhatian audiens yang lebih luas. Relevansi

penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak pada kesamaan

11 Kuntowijaya, 1987. Budaya dan Masyarakat, Yogyakarta: PT. Tiara Wacana.



fokus dalam melihat sexy dance sebagai fenomena seni sekaligus bagian dari
industri hiburan modern. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan pada aspek
kajian, di mana penelitian yang akan dilakukan lebih menekankan pada (Persepsi
Masyarakat Terhadap Penampilan Sexy Dance di kota Yogyakarta). Penelitian ini
diharapkan dapat melengkapi kajian sebelumnya serta memberikan perspektif baru

dalam memahami perkembangan sexy dance di masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Mardiyanti dalam skripsinya “Tari Latar
dalam Pertunjukan Hiburan Malam di Yogyakarta” (2006/2007) menjadi relevan
sebagai landasan awal untuk memahami fenomena tari dalam ruang hiburan
modern. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tari latar, khususnya dalam bentuk
sexy dance, tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi sebagai media
representasi tubuh yang diproduksi dan dikonsumsi dalam industri hiburan malam.
Keterkaitan dengan penelitian ini terletak pada bagaimana penari dikonstruksikan
melalui gerak, kostum, dan ekspresi untuk memenuhi ekspektasi visual penonton.
Dalam hal ini, tubuh tidak lagi sekadar menjadi media ekspresi artistik, melainkan
juga menjadi objek yang memiliki nilai komoditas. Perspektif ini sejalan dengan
kajian budaya populer yang melihat bahwa produk hiburan, termasuk tari, tidak

terlepas dari logika pasar dan selera konsumen.

F. Landasan Teori

Landasan teori dalam penelitian ini disusun sebagai dasar konseptual untuk

memahami fenomena sosial yang diteliti, khususnya terkait persepsi masyarakat
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terhadap penampilan sexy dance dalam konteks hiburan malam di Kota Y ogyakarta.
Fenomena ini tidak hanya dipandang sebagai bentuk hiburan semata, tetapi juga
sebagai praktik sosial yang memiliki beragam makna, nilai, serta interpretasi yang
berbeda di tengah masyarakat. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori
tindakan sosial yang dikemukakan oleh Max Weber adalah bagaimana individu
maupun kelompok masyarakat memberikan makna terhadap suatu Tindakan Sosial,
termasuk dalam menilai dan merespons penampilan sexy dance. Melalui
pendekatan ini, persepsi masyarakat dapat dipahami sebagai hasil dari proses
interpretasi subjektif yang dipengaruhi oleh latar belakang sosial, budaya, serta

nilai-nilai yang dianut sebagai kerangka analisis utama.

Menurut Max Weber, individu menjalankan tindakan dengan penuh kesadaran
yang memiliki tujuan tertentu. Tindakan tersebut umumnya berkaitan dengan orang
lain, mengingat manusia adalah makhluk sosial. Suatu perbuatan dapat disebut
sebagai tindakan apabila memiliki makna dan tujuan, serta dapat dipahami dalam
konteks hubungan dengan orang lain. Hal ini menjadi inti dari teori tindakan sosial
yang dikemukakan oleh Max Weber, yang membedakan secara jelas antara
tindakan bermakna dan perilaku reaktif yang tidak melibatkan pertimbangan sadar.
Dalam pandangannya, perilaku lebih cenderung merupakan respons otomatis
terhadap suatu stimulus, tanpa melibatkan proses berpikir yang signifikan.'? Oleh
karena itu, Weber kurang tertarik pada jenis perilaku tersebut. Sebaliknya, ia lebih

memfokuskan perhatian pada tindakan yang secara sadar melibatkan pemikiran dan

12 Max Weber, 1964 The Theory of social and economic Organization, edited by Talcot
Parsons and translated by A.M.Handerson anda Talcott Parsons New York: Free Press, p. 88.
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refleksi dalam merespon stimulus yang ada. Max Weber mendefinisikan tindakan
sosial sebagai tindakan yang memiliki makna subjektif dan dapat mempengaruhi
orang lain. Hal ini menunjukkan perbedaan yang jelas antara tindakan individu
yang bersifat reaktif dan tindakan sosial yang bermakna. Tindakan sosial memiliki
dampak yang lebih luas terhadap orang lain, sedangkan pertunjukan sexy dance,
dapat dipahami sebagai hasil dari bentuk budaya yang menempatkan tubuh sebagai
pusat visual. Ketika pertunjukan tersebut disebarluaskan melalui media, maka
konstruksi makna terhadap tubuh dan gerak penari akan di nilai secara terus-
menerus. Namun, pemaknaan terhadap sexy dance tersebut tetap bergantung pada

konteks budaya masyarakat yang mengonsumsinya.

Berdasarkan teori tindakan sosial Max Weber, persepsi masyarakat terhadap

penampilan sexy dance dianalisis melalui empat indikator utama:

1. Tindakan Rasional Instrumental
2. Tindakan Rasional Nilai
3. Tindakan Emosional

4. Tindakan Tradisional

Keempat indikator tersebut digunakan untuk memahami persepsi masyarakat
yogyakarta terhadap penari sexy dance dalam budaya populer. Penelitian ini
berangkat dari fenomena munculnya sexy dance di kota yogyakarta. fenomena ini
memunculkan berbagai persepsi masyarakat yang di pengaruhi oleh nilai budaya,
pengalaman sosial, dan perkembangan budaya populer. Persepsi masyarakat

kemudian dianalisis menggunakan teori tindakan sosial yang dikemukakan oleh
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Max Weber untuk memahami dinamika sosial yang terjadi dalam masyarakat

Yogyakarta.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh hasil yang
diharapkan. Berdasarkan masalah yang di teliti, peneliti mengunakan metode
diskripsif kualitatif mengenai persepsi masyarakat tehadap penampilan sexy dance
Di Kota Yogyakarta peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung terhadap
peristiwa yang terjadi di lokasi penelitian hal ini dapat mempermudah mendapatkan

data yang diperlukan.

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian menjadi sumber utama berbagai informasi, hal ini sangat
penting karena dapat mempengaruhi kualitas dan validasi hasil penelitian,
terutama untuk penelitian kualitatif. Lokasi penelitian yang dipilih dalam
memperoleh data ini yaitu Boshe VVIP Club Yogyakarta yang menjadi lokasi
utama penelitian karena di tempat inilah sexy dance hadir dan hidup dalam
hiburan modern di kehidupan masyarakat.

2. Sumber data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber yang berasal dari
berbagai pihak yang terlibat langsung dalam aktivitas di Boshe VVIP Club
Yogyakarta, sehingga informasi yang diperoleh benar-benar menggambarkan
kondisi di lapangan secara nyata. Salah satu sumber utama adalah pemilik atau

pengelola Lips Dancers yang memberikan penjelasan mengenai keberadaan grup
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tersebut dalam industri hiburan malam, mulai dari bagaimana konsep
pertunjukan dibentuk, tujuan dibentuknya grup, hingga bagaimana posisi mereka
dalam sistem hiburan di klub tersebut. Selain itu, masyarakat yang menjadi
penikmat hiburan di Boshe VVIP Club juga dijadikan sumber informasi untuk
mengetahui bagaimana pandangan, pengalaman, serta tingkat penerimaan
mereka terhadap pertunjukan yang ditampilkan, sehingga dapat terlihat
bagaimana sebuah hiburan dipahami dari sisi penonton. Narasumber utama
dalam penelitian ini adalah Anindya Sekar selaku leader Lips Dancers yang
memberikan informasi lebih mendalam mengenai aktivitas internal grup, mulai
dari proses latihan, pembagian peran, persiapan sebelum tampil, hingga
dinamika kerja sama antar anggota dalam setiap pertunjukan. Informasi dari
beliau sangat penting karena berasal langsung dari pihak yang menjalankan
kegiatan tersebut sehari-hari. Selain itu, terdapat juga narasumber lain yang turut
memberikan keterangan tambahan, yaitu orang-orang yang memiliki peran
langsung di Boshe VVIP Club Yogyakarta, baik sebagai bagian dari pengelola
maupun pelaksana kegiatan hiburan, dan pengunjung sehingga data yang
diperoleh menjadi lebih lengkap, seimbang, dan tidak hanya berasal dari satu
sudut pandang saja, tetapi mencerminkan gambaran yang lebih utuh mengenai
fenomena yang diteliti.

3. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data ialah tahapan awal dalam sebuah penelitian, dalam
penelitian ini, data dikumpulkan melalui studi Pustaka, observasi, wawancara
serta dokumentasi. Dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan
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narasumber observasi langsung. Selain itu, data juga di peroleh secara tidak
langsung melalui dokumentasi dan sumber tertulis. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Studi Pustaka
Studi Pustaka tidak dapat dipisahkan dari suatu penelitian karena
sebagai pedoman bagi tahap proses penelitian. Proses Dimana peneliti
mengumpulkan, menelaah, menganalisis topik penelitian guna bertujuan
untuk memperkuat teori dan data yang diteliti. Data yang dibutuhkan dalam
penelitian baik berupa jurnal, buku, skripsi dan wawancara secara langsung.
b. Observasi
Metode pengumpulan data dalam penelitian, dilakukan melalui
pengamatan peristiwa yang sedang diteliti. Observasi dilakukan di Boshe
VVIP Club Yogyakarta. Observasi memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang subjek pengamatan
keterlibatan di lapangan. Penelitian ini menggunakan participant observer.
Saya memilih tempat ini karena saya dulu penikmat dan sekaligus pernah
bekerja di tempat ini.
¢. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui pertanyaan
lisan yang diajukan kepada responden. Dalam penelitian kualitatif, data
umumnya dikumpulkan melalui berbagai teknik pengumpulan data , dimana
peneliti berkomunikasi dengan narasumber. Pada saat observasi awal,

wawancara dilakukan untuk memperoleh data terhadap sexy dance sebagai
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topik yang sedang diteliti. Di khususkan masyarakat penikmat dan

penonton.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang memanfaatkan
berbagai dokumen atau catatan dari narasumber. Data tersebut digunakan
untuk mempermudah proses dan pengolahan data. Melalui metode ini, bahan-
bahan tertulis dan visual dikumpulkan sebagai sumber informasi dalam
penelitian. Dalam teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, peneliti
mempunyai bukti nyata atas fenomena yang terjadi di lokasi penelitian.

Perkembangan dokumentasi saat ini dapat dikemas dalam bentuk file.

e. Tahap Menganalisis Data

Suatu proses mencari dan penyusunan data yang telah diperoleh dari
hasil observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi dilakukan dalam
analisis data. Analisis data kualitatif dilaksanakan secara aktif dan
berlangsung secara terus-menerus, dengan memfokuskan, merangkum, serta
memnilah data yang telah dikumpulkan. Langkah selanjutnya memaparkan
data dalam bentuk uraian singkat. Data yang disajikan tersebut memudahkan
peneliti untuk memahami apa yang terjadi, serta menjadi dasar dalam
merencanakan langkah kerja selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan.
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H. Tahap Penulisan

Tahapan ini dilakukan setelah proses pengolahan dan analisis data selesai,
kemudian disusun sesuai dengan rencana penulisan yang telah ditetapkan. Susunan

penulisan adalah sebagai berikut:

BAB | : Dalam bab ini dapat menyampaikan dan menguraikan tentang persepsi
masyarakat terhadap penampilan sexy dance Di Kota Yogyakarta. Dalam Bab ini
berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat Penelitian yang
disajikan.

BAB Il : Dalam bab ini disajikan pembahasan mengenai landasan teori yang
digunakan serta teori yang diterapkan dalam penelitian yang akan membahas
sejarah dan bentuk penyajian sexy dance.

BAB Il : Dalam bab ini akan disajikan pembahasan secara rinci mengenai hasil
dari analisis persepsi masyarakat terhadap penampilan sexy dance Di Kota
Yogyakarta berdasarkan teori max weber.

BAB IV : Dalam bab ini disajikan sebagai bab terakhir dalam penulisan yang berisi

kesimpulan hasil dari penelitian.
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